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ABSTRAK

Dalam kehidupan manusia mobilitas untuk melakukan berbagai kegiatan adalah yang utama. Alat
transpostasi menjadi bagian yang sangat penting dalam mobilitas tiap orang. Mobil merupakan alat
transportasi pilihan kebanyakan masyarakat untuk membantu melancarkan kegiatannya sehari-hari baik
mobil manual atau mobil matik. Karena dengan mobil bisa mempersingkat waktu perjalanan dan kapasitas
penumpangnya banyak. Mobil ini bisa menjadi kebutuhan pokok masyarakat. mobil tentu mengalami
kerusakan dan memerlukan perawatan atau service. Oleh karena itu tujuan pengadian kepada masyarakat
(PKM) ini adalah memberikan pengenalan-pengenalan komponen — komponen sesuai dengan fungsinya
dan manfaat-manfaatnya, Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kerusakan-kerusakan pada
mobil, Memberi pengetahuan dan memahami cara-cara service ringan berkala yang benar pada kendaraan
mobil sesuai dengan pada petunjuk buku manual, Metode-metode yang di gunakan adalah metode
Autonomous Maintenance merupakan metode yang umum digunakan, kegiatan dengan Metode
Autonomous Maintenance ini dirancang untuk melibatkan operator dalam merawat mesinnya sendiri, yang
diharapkan dapat memudahkan masyarakat khususnnya mitra kegiatan pengabdian masyarakat untuk
memperoleh pengetahuan dan memahami praktek dan teori seperti memberikan cara — cara service yang
benar sesuai dengan standar yang ditetapkan dan perbaikan ringan terhadap bagian-bagian yang
penting termasuk dalam perawatan-perawatan berkala atau service ringan. Realisasi Pemecahan Masalah
yaitu memberikan beberapa praktek dan teori seperti memberikan cara-cara servis dan perbaikan ringan
terhadap bagian yang termasuk dalam perawatan berkala.

Kata kunci : mobil, servis, autonomous maintenance

ABSTRACT

In human life, mobility to carry out various activities is the main thing. The means of transportation is a
very important part of everyone's mobility. Cars are the means of transportation of choice for most people
to help launch their daily activities, both manual cars or automatic cars. Because the car can shorten the
travel time and passenger capacity a lot. This car can be a basic need of society. The car is certainly
damaged and requires maintenance or service. Therefore, the purpose of this community service (PKM) is
to provide introductions to the components according to their functions and benefits, to increase public
knowledge about damage to cars, to provide knowledge and understand the correct ways of periodic light
service on cars. car vehicles in accordance with the instructions in the manual, the methods used are the
Autonomous Maintenance method which is a commonly used method, the activity with the Autonomous
Maintenance Method is designed to involve operators in maintaining their own machines, which is expected
to facilitate the community, especially partners in community service activities to acquire knowledge and
understand practice and theory such as providing correct service methods in accordance with established
standards and minor repairs to important parts, including periodic maintenance or minor service.
Realization of Problem Solving, namely providing some practice and theory such as providing ways of
servicing and minor repairs to parts that are included in periodic maintenance.

Keywords : car, service, autonomous maintenance
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I. PENDAHULUAN
Setiap kendaraan mobil yang dioperasikan, pada akhirnya akan mengalami suatu
keadaan dimana bagian-bagian dari mobil tersebut mengalami kelelahan dan keausan
sehingga mengurangi kinerjanya. Apabila kondisi tersebut tidak ditanggulangi melalui
perawatan berkala kendaraan, maka kondisi tersebut akan meningkat kearah kerusakan
komponen yang bertambah parah dan membutuhkan dana yang cukup besar untuk
mengembalikan mobil pada kondisi semula. Servis mobil merupakan kegiatan
perawatan berkala pada mobil, dimana kegiatan ini meliputi: (Suhendra, 2013)
1. Memeriksa bagian-bagian mobil untuk memastikan bagian tersebut masih
berfungsi sebagaimana mestinya
2. Membersihkan bagian yang kotor agar kotoran yang ada tidak merusak
system
3. Menyetel bagian yang berubah agar sesuai dengan spesifikasinya .
4. Memperbaiki/ mengganti komponen yang rusak/ aus.

Sehingga dengan melakukan servis ringan secara berkala sehingga mobil akan tetap

menghasilkan tenaga yang maksimal dan senantiasa dalam kondisi baik.

1. Bagian-bagian mobil
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Gambar 1. Bagian-bagian mobil (Iksotomotif.com)
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Secara garis besar mobil memiliki 3 komponen utama yaitu bagian chasis, mesin
dan bagian kelistrikan. Jika para siswa Yayasan Tebar Iman (YTi), memahami secara
mendalam tentang ketiga komponen utama mobil ini maka sudah dapat dipastikan siswa
adalah orang yang jago dalam ahli urusan otomotif kendaraan roda empat ini.

Kali ini penyusunan laporan akhir ini lebih terfokus kepada bagian komponen
mesin. Ada berbagai nama komponen mesin mobil dan fungsinya yang akan dibahas di
sini. Mesin sendiri merupakan salah satu bagian terpenting dalam mobil. Sebab mesin
berfungsi sebagai penggerak utama yang akan sangat mempengaruhi terhadap performa
mobil.

Berbicara tentang bagian permesinan mobil, bagian ini sendiri terbagi ke dalam tiga
komponen besar yaitu kepala silinder, block silinder, serta bak engkol. Ketiga komponen
utama mesin sepeda mobil ini merupakan tulang punggung dalampermesinan kendaraan
roda empat. Untuk lebih jelasnya berikut nama komponen mesin mobil dan fungsinya
secara lengkap yang penting untuk Anda ketahui. (Suhendra, 2013)

a. Kepala Silinder (Cylinder Head)

Nama komponen mesin mobil dan fungsinya yang pertama adalah Kepala
Silinder. Kepala silinder atau cylinder head memiliki fungsi utama sebagai penutup
lubang silinder pada blok silinder dan juga sebagai tempat dudukan busi mesin.
Kepala silinder bertumpu di atas blok silinder yang titik tumpunya sendiri dipasang
atau direkatkan oleh gasket yang berguna untuk mencegah terjadinya kebocoran
kompresi mesin. Kepala silinder terbuat dari bahan alumunium campuran yang
bertujuan agar tahan terhadap karat dan juga tahan terhadap serangan suhu tinggi
yang panas serta melindungi dari konstruksi ringan.Pada bagian kepala silinder
biasanya terdapat sirip-sirip yang berfungsi untuk membantu melepaskan panas pada

mesin atau yang lebih Anda kenal dengan sebutan pendingin udara.

b. Blok Silinder (Cylinder Block)
Nama komponen mesin mobil dan fungsinya selanjutnya adalah Cylinder
Block atau blok silinder yang mempunyai fungsi utama yaitu sebagai tempat
bergeraknya piston mesin. Blok Silinder piston ini terdiri dari dua komponen yang
digabung menjadi satu yaitu silinder liner dan blok silinder yang keduanya saling
melekat satu sama lainnya. Silinder liner dan blok silinder ini dibuat secara terpisah,
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hal ini sebagai antisipasi ketika silinder liner keausan secara berlebihan yang
diakibatkan terjadinya gesekan dengan piston mesin, maka silinder liner ini dapat
diganti. Sedangkan untuk blok silinder mesin sendiri dibuat dengan beberapa syarat-
syarat tertentu yaitu tahan terhadap panas atau keadaan suhu yansg tinggi, tahan
terhadap gesekan serta bisa menghantarkan panas dengan baik. Pada bagian silinder
liner yang mendapat gesekan langsung dengan piston mesin dilengkapi dengan
pelumas yan bertujuan untuk mencegah terjadinya keausan pada silinder liner.
Namun faktanya meski sudah diberikan pelumas tetap saja keausan pada silinder
liner ini tidak dapat dihindari. Sebagai upaya lain yang dapat dilakukan adalah
dengan melakukan pengecekan secara rutin terhadap silinder liner ini dengan
memanfaatkan bantuan dial indicator. Pada bagian dinding silinder sepeda mobil
juga terdapat sirip-sirip yang berfungsi sebagai pending mesin melalui udara yang

masuk ke dalam mesin melalui sisi-sisi cela sirip tersebut.

Bak Engkol Mesin (Crankcase)

Nama komponen mesin mobil dan fungsinya yang harus Anda
ketahui selanjutnya adalah bagian bak engkol mesin. Pada bagian yang satu akan
memberikan informasi secara lengkap tentang bak engkol mesin mobil. Bak engkol
mesin atau crankcase adalah komponen yang memiliki fungsi khusus rumah dari
beberapa komponen-komponen mesin bagian yang ada di dalamnya, yaitu kopling
mesin, generator atau alternator, pompa oli, gigi transmisi, penampung oli dan juga
poros engkol. Bak engkol mesin sendiri terbuat dari bahan alumunium die canting
dengan sedikit campuran logam dan letak dari bak engkol ini berada pada bagian
bawah silinder mesin. Pada pembahasan di atas menjelaskan tentang nama
komponen mesin mobil dan fungsinya secara garis besarnya saja, sedangkan bagi
Anda yang membutuhkan penjelasan lebih mendetail tentang nama-nama komponen
mobil dan fungsinya secara lebih terperinci dapat Anda pahami pada penjabaran

berikut ini.

. Torak (Piston)

Torak merupakan salah-satu nama komponen mesin pada mobil yang berfungsi
untuk memindahkan tenaga mesin yang diperoleh dari hasil pembakaran bahan bakar
ke poros engkol atau crank shaft melalui batang torak (connecting road).
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e. Cincin Torak (Ring Piston)

Fungsi dari ring piston ini adalah sebagai komponen mesin yang berguna
mencegah terjadinya kebocoran gas bahan bakar saat terjadi proses kompresi dan
usaha. Selain itu nama komponen mesin mobil dan fungsinya ini adalah untuk
mencegah mencegah masuknya oli pelumas ke ruang bakar mesin serta

memindahkan aliran pana dari bagian piston ke dinding silinder.

f. Poros Engkol (Crank Shatft)
Nama komponen mesin mobil dan fungsinya yang satu ini adalah untuk
mengubah gerak naik turun torak menjadi gerak berputar yang kemudian dapat

menggerakkan roda-roda pada mobil.

g. Laher/Bearing Kruk As
Laher atau bearing kruk as ini juga mempunyai fungsi yang tidak kalah
pentingnya bagi permesinan mobil yaitu untuk mencegah keausan pada silinder liner

serta mengurangi gesekan pada poros engkol.

h. Roda Gila (FlyWheel)
Fungsi dari roda gila ini adalah sebagai penyimpan tenaga putar atau inertia
yang dihasilkan pada langkah usaha mesin yang bermanfaat agar proses engkol tetap

dapat berputar secara terus-menerus pada langkah lainnya.

i. Katup (Valve), Pegas Katup (Valve Spring) dan Pelatuk Klep (Rocker Arm)
Fungsi dari Katup atau valve ini adalah untuk menutup serta membuka saluran
masuk dan saluran buang. Sedangkan untuk pegas katupnya berfungsi untuk
mengembalikan katup pada kedudukan atau posisi semula serta memberikan tekanan
pada katup tersebut agar dapat menutup dengan rapat.Pada komponen tuas katup

berfungsi untuk menekan katup-katup tersebut supaya dapat terbuka.

J. Batang Pendorong (Push Rod) dan Pengangkat Katup (Valve Lifter)
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Batang Pendorong berfungsi untuk meneruskan gerakkan pengangkat katup ke
rocker arm dan pengangkat katup berfungsi memindahkan gerakkan poros nok ke

rocker arm melalui push rod.

k. Poros Bubungan, Karter dan Pena Torak
Buka tutup katup akan dilakukan oleh poros bubungan dengan oli pelumas
yang ditampung pada bagian karter serta torak-torak akan terhubung dengan

connecting rod melalui lubang bushing pada pena torak.

I. Bantalan Luncur Aksial, Timming Chain, dan Dudukan Katup

Bantalan luncur aksial berfungsi sebagai penahan poros angkot agar tidak
bergerak atau bergeser, poros engkol yang dihubungkan ke poros nok oleh timming
chain serta dudukan katup yang berfungsi sebagai tempat dudukan katup ketika

menutup.

Jenis Kerusakan dan Penyebabnya

a. Kerusakan berat (function-loss breakdown) biasanya disebabkan karena
penyebab tunggal

b. Kerusakan sedang (function-reduction breakdown) biasanya disebabkan karena
penyebab ganda

c. Kerusakan kecil biasanya disebabkan karena penyebab kompleks

Metode .dusonomons Maintenance

Autonomous Maintenance (AM) adalah kegiatan yang dirancang untuk melibatkan

operator dalam merawat mesinnya sendiri, di samping kegiatan yang dilaksanakan oleh

bagian Maintenance.

Kegiatan tersebut antara lain:

a. Pengecekan harian

b. Pembersihan

c. Pelumasan

d. Pengencangan mur/ baut.

e. Reparasi sederhana

f. Pendeteksian penyimpangan
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Tujuh langkah Autonomous Maintenance
Banyak sekali kegiatan atau langkah dalam perbaikan / servis, akan tetapi dalam
hal ini, kami ambil tujuh langkah tercepat, antara lain :
1. Pembersihan awal (membersihkan adalah inspeksi).
Pencegahan sumber kontaminasi dan tempat yang sulit dibersihkan.

Pengembangan standar pembersihan dan pelumasan.

2

3

4. Inspeksi menyeluruh.
5. Pengembangan standar autonomous maintenance (perawatan mandiri)

6. Process quality assurance

7. Menjalankan perawatan mandiri dan kegiatan peningkatan berkesinambungan.

I1l. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN
1. Kerangka Pemecahan Masalah

Dari rumusan masalah yang sudah di sampaikan maka solusi yang ditawarkan
dalam pengabdian masyarakat ini adalah pendampingan mitra agar mendapatkan
kemudahan dalam pemahaman materi sehingga materi dapat diterima dengan mudah oleh
peserta didik dari para fasilitator dan narasumber yang ahli, dalam bidang keterampilan

mobil,

2. Realisasi Pemecahan Masalah

Realisasi Pemecahan Masalah yaitu memberikan beberapa praktek dan teori seperti
memberikan cara-cara servis dan perbaikan ringan terhadap bagian yang termasuk dalam
perawatan berkala yang meliputi antara lain ;

a. Pengenalan sistem Electronic Fuel Injection (EFI) dan cara melakukan

perawatannya
b. Servis Karburator dan cara perawatannya
c. Pemeriksaan baterai konvensional atau maintenance free

d. Saringan udara
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3. Khalayak Sasaran
Diharapkan dengan kegiatan ini masyarakat akan mendapatkan penjelasan dan ilmu
yang lebih luas tentang perawatan mobil, tanpa harus bergantung kepada bengkel. Hal —

hal yang meliputi kerusakan — kerusakan kecil dapat dianalisa dan diperbaiki sendiri.

4. Tempat dan Waktu
Tempat, dan waktu pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
a. Tempat Kegiatan: Masyarakat Kemuning JI.Surya Kencana, Gang Kemuning,
Kec. Pamulang Barang, Kota Tangerang Selatan, Banten.
b. Waktu Pelaksanaan Kegiatan : 21 Nopember 2019

5. Metode Kegiatan
Metode yang di gunakan adalah Metode Autonomous Maintenance adalah kegiatan
yang dirancang untuk melibatkan operator dalam merawat mesinnya sendiri, di samping
kegiatan yang dilaksanakan oleh bagian Maintenance. Kegiatan tersebut antara lain:
a. Pengecekan harian
Pengecekan harian ini meliputi kegiatan yang ringan secara visual, antara lain :
1) Pengecekan kampas rem, oli mesin, lampu rem, lampu sen, lampu besar dan
tegangan rantai.
2) Pengecekan handel gas dan stasioner gas.
3) Pengecekan aki
b. Pembersihan
Kegiatan pembersihan ini meliputi :
1) Pembersihan Filter udara
2) Pembersihan busi
3) Pembersihan kampas rem
4) Pembersihan kampas ganda kopling (CVT) untuk mobil matik.
c. Pelumasan
Kegiatan pelumasan ini dengan melakukan :
1) Melakukan pelumasan handel gas, rantai dan handel rem.
2) Melakukan penggantian minyak pelumas mesin dan gear box, untuk CVT.
d. Pengencangan mur/ baut.

Pengencangan ini meliputi :
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1) Pengencangan baut rantai
2) Pengencangan baut bodi
3) Pengencangan baut dan mur roda depan dan belakang.
e. Reparasi sederhana
Reparasi sederhana yang dilakukan, meliputi :
1) Reparasi kampas rem depan dan belakang.
2) Penyetelan dan penggantian rantai
3) Penggantian lampu
4) Penggantian busi
5) Penggantian oli mesin dan gear box.
f. Pendeteksian penyimpangan
Pendeteksian penyimpangan pada kendaraan yang sederhana, meliputi :
1) Pendeteksian keluarnya / ngebul pada sistem pembakaran
2) Pendeteksian penyimpangan rem

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mobil merupakan alat transportasi pilihan kebanyakan masyarakat dan merupakan
alat transportasi yang sangat luas pemakaiannya karena harganya yang relatif sedang dan
mudah pengoperasiannya dan penumpangnya banyak. Mobil ini sudah menjadi
kebutuhan pokok masyarakat karena hampir semua rumah memiliki mobil. Penjualan
mobil di Indonesia semakin tumbuh positif menjelang akhir tahun. Gabungan Industri
Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO) mencatat, penjualan mobil mencapai
87.435 unit sepanjang November 2021. Penggunaan mobil setiap hari tentunya
mengakibatkan mobil bisa mengalami kerusakan jika tidak dilakukan perawatan atau
service. Pada umumnya masyarakat melakukan service ke bengkel dengan biaya yang
tidak sedikit, oleh karena itu kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat
memberikan pembekalan kepada mitra pengabdian masyarakat melalui pendampingan
dan pengenalan maintenance yang baik sesuai dengan prosedur dan metode yang di
sampaikan oleh Narasumber dan Instruktur vyaitu dengan metode Autonomous
Maintenance .

Pada metode Autonomous Maintenance ini diharapkan mitra pengabdian

masyarakat dapat :
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1. Mengembangkan serta mampu mendeteksi berbagai sinyal dari kerugian (loss),
kerusakan yang terjadi pada kendaraan mobil.
2. Menciptakan tempat kerja yang rapi dan bersih sehingga setiap penyimpangan

dari kondisi normal dapat dideteksi dalam waktu singkat.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Metode Autonomous Maintenance merupakan metode yang umum digunakan,
kegiatan dengan Metode Autonomous Maintenance ini dirancang untuk melibatkan
operator dalam merawat mesinnya sendiri, yang diharapkan dapat memudahkan
masyarakat khususnnya mitra kegiatan pengabdian masyarakat untuk memperoleh
pengetahuan praktek dan teori seperti memberikan cara — cara service dan perbaikan
ringan terhadap bagian yang termasuk dalam perawatan berkala yang meliputi antara lain;

a. Pengenalan sistem Electronic Fuel Injection (EFI) dan cara melakukan

perawatannya

b. Service karburator dan cara perawatannya

c. Pemeriksaan baterai konvensional atau maintenance free

d. Saringan udara

Dari kegiatan pengabdian mayarakat ini dapat juga membuka peluang bisnis bagi
peserta atau mitra pengabdian masyarakat bukan hanya untuk melakukan service berkala

ringan pada kendaraan pribadi.

2. Saran
Untuk memahami secara menyelurun Metode Autonomous Maintenance di
butuhkan waktu yang tidak sebentar, oleh Karena itu disarankan kedepannya agar

kegiatan pendampingan masyarakat atau pengabdian masyarakat seperti ini dapat
dilakukan secara berkelanjutan.
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